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1. PENDAHULUAN 

Setelah hampir dua tahun seluruh aktivitas nyaris lumpuh total, saat 

ini geliat aktivitas ekonomi dalam berbagai sektor mulai terlihat dan 

memasuki masa recovery. Pada saat pengabdian ini dilakukan, 

himbauan untuk menggunakan masker dan larangan berkumpul 

telah dicabut melalui pidato Presiden Indonesia, Bapak Joko 

Widodo (CNN Indonesia. 2022). Geliat aktivitas ini terlihat pada 

sektor usaha rumah tangga atau mikro. Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) jamu tradisional menjadi salah satu usaha 

yang masih eksis hingga saat ini. Di Kota Bengkulu jumlahnya 

terbilang banyak, diantaranya usaha jamu yang termasuk dalam 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sumber Rezeki. 

Terdapat berbagai definisi terkait Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Keputusan Menkeu 316/KMK.016/1994 

memberikan pengertian bahwa  usaha kecil didefinisikan sebagai 

perorangan atau badan usaha yang telah melakukan kegiatan atau 

usaha yang mempunyai penjualan atau omset per tahun setinggi-

tingginya Rp 600.000.000 atau aset/aktiva setinggi tingginya Rp 

600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri 

dari : (1) badan usaha (CV, PT, dan koperasi) dan (2) perorangan 

(pengrajin atau industri rumah  tangga, petani, peternak, nelayan, 

perambah hutan, penambang, pedagang barang dan jasa). Selain itu 

pengertian UMKM lainnya menurut Kementerian Koperasi dan 

UKM (2008), UU No. 20 Tahun 2008 mengatur Aset dan Omset 

dan BPS Tahun 2022 mengatur jumlah sumber daya manusia 

(SDM) serta Yazfinedi, Y. (2018) menggabungkan beberapa 

pengertian, seperti terlihat pada Tabel 1. 

Mengacu dari ukuran skala usaha pada Tabel 1, kebanyakan 

usaha jamu ini memiliki omset antara Rp 50.000.000 sampai 

dengan Rp 60.000.000 per tahun. Jumlah karyawan atau Sumber 

Daya manusia (SDM) yang dimiliki antara 1 (satu) sampai dengan 

2 (dua) orang (sendiri atau dibantu suami atau anak yang sudah 
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dewasa). Maka setiap usaha jamu tidak terkecuali usaha jamu yang 

tergabung dalam Kube Sumber Rezeki masih dalam kategori usaha 

rumah tangga atau usaha mikro (UM/URT). Kube ini 

beranggotakan sebanyak 40 usaha jamu gendong (UJG) maupun 

usaha jamu racik (UJR). 

Tabel 1. Skala Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Usaha Aset 
(Rp)/Tahun 

Omset 
(Rp)/Tahun 

SDM 

Besar >10 M >50M >100 

Menengah 0.5M sd 10M 2.5M sd 50M 20-99 

Kecil 50 juta sd 
0.5M 

300 juta sd 
2.5M 

5-19 

Mikro <50 Juta <300 juta 1-4 
Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2008) dan BPS (2022) 

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

tidak perlu diragukan lagi karena mereka terbukti mampu bertahan 

dan menjadi roda penggerak ekonomi. Pada tahun 2011 UMKM 

mampu berkontribusi signifikan terhadap penerimaan negara 

dengan kontribusi sebesar 61,9 persen dari produk domestik bruto 

(PDB) melalui pembayaran pajak (Rahmi et al., 2020). 

Usaha mikro tidak terlepas dari manajemen, yaitu  

seperangkat kegiatan berupa perencanaan dan pengambilan 

keputusan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang 

diarahkan kepada sumber daya organisasi (manusia, finansial, 

peralatan fisik dan informasi) dengan maksud untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan cara berdaya guna dan berhasil guna 

(Stoner et al., 2009) Dalam rangka perencanaan itulah diperlukan 

data dan informasi yang tercatat sehingga memudahkan dalam 

melaksanakan manajemen yang kegiatan awalnya adalah 

perencanaan. 

Pemahaman tentang pencatatan keuangan sederhana itu 

begitu penting. Catatan sederhana itu nantinya akan menjadi bahan 

baku utama proses akuntansi, diantaranya keterampilan membuat  

Jurnal, buku besar,  neraca saldo, neraca penyesuaian, neraca 

disesuaikan, neraca lajur atau kertas kerja, laporan rugi laba, 

perubahan modal dan laporan neraca (Margunani et al., 2020). 

Tentunya pemahaman tersebut ditujukan bagi yang memiliki latar 

belakang sekolah, misalnya SLTA, kuliah, yaitu anak-anak mereka.  

Penekanan kegiatan pengabdian ini yaitu pada pencatatan 

keuangan biaya yang kemungkinan dapat dipahami dengan mudah 

oleh peserta, hanya terbatas pada kolom nomor, tanggal, 

keterangan kegiatan, uang masuk, uang keluar dan saldo per 

kegiatan atau setara dengan catatan lainnya yang memiliki unsur-

unsur tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka kegiatan 

pengabdian ini berjudul “Peningkatan Pemahaman tentang Pencatatan 

Transaksi Bagi UMKM“. Khususnya UM Jamu Di Kota Bengkulu". 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Cara mendapatkan kelompok sasaran yang akan disuluh ini melalui 

grup WA, sebagai grup online Kube Sumber Rezeki. Kelompok ini 

berlokasi di Sawah Lebar Baru, Kecamatan Ratu Agung Kota 

Bengkulu. Dalam kegiatan pengabdian dihadiri 20 orang. Fokus 

penyuluhan pada anggota yang hadir dan sisanya yang belum hadir 

pada kegiatan ini, dapat pengetahuan secara “getok tular”, yang 

hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir secara intern. 

Bahan penyuluhan (paket iptek) pencatatan keuangan adalah 

sebagai berikut: a) Menyiapkan sejumlah bahan yang akan 

digunakan dalam pengabdian secara offline atau tatap muka; b) 

Partisipasi mitra diharapkan aktif dalam kegiatan dengan tetap taat 

kepada protokol kesehatan dan kesediaan melaksanakan kegiatan 

secara offline; c) Slide dibuat oleh tim, adopsi dari internet dan 

berbagai sumber serta penyesuaian oleh tim. Slide berisikan materi 

tentang pentingnya pencatatan keuangan. 

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan luring, dilanjutkan 

dengan diskusi yang dilaksanakan hari Sabtu 19 Maret 2022.  Proses 

persiapan: a) Kube Sumber Rejeki mengirimkan surat permohonan 

agar diadakan kegiatan penyuluhan tentang pencatatan keuangan 

kepada LPPM Universitas Bengkulu; b) LPPM menugaskan tim 

untuk melaksanakan penyuluhan; c) Atas surat tugas tersebut tim 

melaksanakan penyuluhan yang sebelumnya dilakukan persiapan 

materi, slide dan keperluan lainnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

Berikutnya proses pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode 

ceramah, diskusi kesinambungan interaksi antara pelaksana dan 

audiens terus dijaga dengan menghadiri acara arisan yang biasanya 

dilakukan satu bulan sekali. Pengabdian ini dilaksanakan secara 

luring yang diawali pre-test dan di akhir kegiatan dilaksanakan post-

test.  Pelaksanaan kegiatan dibuka oleh pembawa acara (mahasiswa 

anggota tim), Penyampaian materi oleh tim melalui ceramah 

dibantu dengan alat penyampaian informasi (salah satunya, slide 

power point), dan  tanya jawab dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman, tentang pentingnya pencatatan keuangan.  

Para peserta mengikuti proses pemaparan, dengan dibekali 

blangko yang harus diisikan, tanggal, nama barang, pemasukan dan 

pengeluaran diselingi diskusi dan komunikasi dilakukan dengan 

bahasa Indonesia dan bahasa daerah, agar lebih terasa dekat dengan 

bahasa Jawa karena hampir seluruhnya berasal dari Jawa, kecuali 

ada satu beserta laki-laki dari Kalimantan.  

Kegiatan ini diselenggarakan atas dasar masih sedikit usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang telah melakukan 

pencatatan atas kegiatan usahanya. Kondisi ini serupa dengan 

penelitian Yunia et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan ini melibatkan sepuluh UMKM yang ada di 
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Provinsi Banten. Dengan memanfaatkan smartphone, UMKM dapat 

menghasilkan laporan keuangan usahanya dengan mudah, cepat, 

dan tepat. Hasil dari kegiatan ini adalah UMKM menghasilkan 

laporan keuangan usahanya yang dapat digunakan sebagai 

informasi dan kontrol usahanya.  

Selanjutnya jika mitra sudah terbiasa mencatat keuangan 

secara sederhana maka bisa dilanjutkan kepada laporan keuangan 

seperti yang biasa dikerjakan oleh perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan dapat memantau atau melihat sejauh mana perusahaan 

memperoleh laba, kinerja perusahaan, pengendalian aliran dana 

dalam perusahaan, nilai aset perusahaan, nilai likuiditas perusahaan, 

serta kemampuan untuk menangani semua tanggung jawab 

piutang. Namun masih banyak UMKM yang merasa tidak 

membutuhkan informasi akuntansi karena dianggap sulit dan 

segala keterbatasan yang dimilikinya (Prasetyo et al., 2020). 

Penyampaian materi dalam kegiatan ini terdiri atas empat hal, yakni; 

penyuluhan offline peningkatan pengetahuan pentingnya pencatatan 

keuangan sederhana. Sebelum dan setelah penyampaian materi 

dilakukan pre-test dan post-test sebagai bahan evaluasi keberhasilan 

penyuluhan. 

Penyuluhan Peningkatan Pemahaman Pentingnya 

Pencatatan Keuangan sederhana 

Pemahaman  mitra tentang pentingnya pencatatan keuangan 

dilakukan dengan pertanyaan “Apakah Bapak/Ibu memahami 

pencatatan keuangan sederhana?”  Pengukuran didasarkan pada 

angka rata-rata, persentase dan angka indeks.  Secara rata-rata 

Sebelum penyuluhan partisipan  menjawab dengan angka rata-rata 

pre-test adalah  1,3 (dibulatkan 1)”sangat tidak paham”  dari kategori 

jawaban skala gadasi likert 5,4,3,2, dan 1  berturut-turut 

dikategorikan pada tingkat pemahaman “tidak paham, kurang 

paham, cukup paham, tidak paham, dan sangat tidak  paham".   

Secara persentase sebanyak 95% berada pada kondisi antara 

“tidak paham” sampai dengan “sangat tidak paham”  Angka ini bisa 

dibaca secara terbalik, yaitu bahwa partisipan berada pada tingkat 

“cukup paham” sampai dengan” sangat paham” jumlahnya hanya 

lima persen (Tabel 2). Setelah dilakukan penyuluhan, angka post-test 

pada  IG= 4,1 (Dibulatkan menjadi empat) dikategorikan “paham" 

(Tabel 3). Jika dilihat dari persentase,  95 % mitra yang berada pada 

kisaran antara “paham“ menunjukkan ada peningkatan  

pemahaman pencatatan transaksi keuangan  dari 5% ke 95% .  

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum Pelatihan 

Kategori Frekuensi Skala NG Persentase 

SP 0 5 0 0 
P 0 4 0 0 

CP 1 3 3 5% 
TP 4 2 8 20% 
STP 15 1 15 75% 

SG 20  26 100% 

  IG 1.3  
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2022. 

Keterangan: NG=nilai Gradasi,  Skor terendah= 20, skor tertinggi = 100, Skor Gradasi 

(SG) pre-tes = 26 , Indeks Gadasi (IG) pretes (baseline)  =1,3 (Sangat Tidak Paham). Tingkat 

pemahaman, (1) STP=Sangat Tidak Paham, (2) TP= Tidak Paham, (3)CP= Cukup 

Paham, (4) P=Paham dan (5) SP=Sangat Paham. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan= IG 

post test =4,1  (sesuai target/ berhasil). 

Tabel 3. Tingkat Pemahaman  Peserta Setelah Pelatihan  

Kategori Frekuensi Skala NG Persentase 

SP 7 5 35 35% 

P 9 4 36 45% 

CP 3 3 9 15% 

TP 1 2 2 5% 

STP 0 1 0 0% 

SG 20  82 100% 

  IG 4,1  

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2022. 

Keterangan:  Skor terendah= 20, skor tertinggi = 100, Target IG setelah kegiatan (post-tes) = 

3,9  (tiga kali  IG pre-test =1,3), NG post-test = 82, Indeks Gradasi =4,1 (Paham). 

Keberhasilan penyuluhan dengan menggunakan indeks angka 

indeks gradasi pemahaman dari IG  awal 1,3 (sangat tidak paham), 

Target IG penyuluhan lebih  tiga kali indeks gradasi yaitu 3,9. 

Kegiatan ini secara indeks juga meningkat dari pada  pre test ke post 

test indeksnya 4,1 (paham). Dengan demikian kegiatan 

dikategorikan pada “sesuai target atau berhasil”  

Tabel. 4  Tingkat Keberhasilan  Kegiatan Penyuluhan  

Target IG= 3,9 Kategori Keberhasilan 

<3,51 Di bawah target 
3,51 sd 4,29  Sesuai target 
>4,29 Di atas target 

Sumber: Data Primer diolah Tahun 2022 

Keterangan: Hasil post test IG  nya 4,1 (paham) 

Uraian Penyebab Peningkatan Pengetahuan 

Keberhasilan ini dikarenakan salah satunya adalah karena materi 

mudah dipahami yang disampaikan dalam slide secara offline dan 

diselingi diskusi dan antusias anggota kube dalam mengikuti 

pengabdian (Gambar 1). Awalnya mitra sangat tidak paham tentang 

pentingnya pencatatan transaksi keuangan, tetapi setelah dilakukan 

pemaparan mereka paham. Kemudian setelah kegiatan 

dilaksanakan terjadi meningkatkan kategori pemahaman yang 

sangat signifikan.  

 

Gambar 1. Suasana Kegiatan Penyuluhan 
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Tidak hanya IG yang meningkat tetapi juga persentase yang 

meningkat pada tingkat pemahaman pengetahuan tentang 

pentingnya pencatatan transaksi secara sederhana  dari “sangat 

tidak paham” menjadi “ “paham”, berarti kegiatan penyuluhan ini 

yang dilakukan dikategorikan pada kategori “berhasil”  (dapat 

diperiksa pada Tabel 4). Hasilnya tingkat pemahaman tentang 

catatan transaksi keuangan termasuk kategori paham yang pada 

awalnya didominasi para mitra yang sangat tidak paham, seperti 

yang disajikan  dianalisis berdasarkan hasil ujian pada pre-test dan 

post-test. 

Hal tersebut senada  dari hasil rekapitulasi kuesioner yang 

dibagikan pada peserta kegiatan menjelaskan bahwa pengabdian 

masyarakat ini sangat bermanfaat karena menambah pengetahuan 

peserta tentang pengelolaan keuangan bagi UMKM (Fatwitawati, 

2018) Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan tentang akuntansi sederhana yang dapat 

dilakukan oleh peserta sendiri (Rahmi, et.al. 2020) 

Kegiatan ini merupakan tahap awal dalam pemahaman 

pentingnya transaksi tercatat, meskipun dalam bentuk sederhana, 

berikutnya  dilanjutkan dengan niat dan terbiasanya dalam 

melakukan pencatatan keuangan sebagai bahan dasar laporan 

keuangan baik itu manual maupun  digitalisasi data recording 

kedepannya.  

Hasil pengabdian dalam peningkatan pemahaman telah 

banyak dilakukan para rekan agen sosial diantaranya: Hasil 

pelatihan dan pendampingan membuat pembukuan sederhana dan 

menyusun laporan keuangan ini meningkatkan kesadaran pelaku 

UMKM akan pentingnya informasi yang dihasilkan laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan dan penyusunan 

strategi bisnis untuk mencapai usaha yang berkelanjutan 

(Munandar et al., 2018; Fauzi. 2020; Margunani, 2020; Alinsari, 

2021). Sosial agen lainnya melakukan dampingan kelompok. Hasil 

kegiatan kelompok mengalami peningkatan pemahaman dan 

keterampilan  dalam melakukan pencatatan usahanya secara 

signifikan. Hal ini terbukti bahwa kelompok ini telah dapat 

membuat jurnal, neraca (Oktafia, 2018).  

Kedepannya setelah kelompok berada pada tahapan terbiasa 

melakukan pencatatan transaksi  dapat melakukan pencatatan 

secara digital (Agustina et al., 2021). Terjadi peningkatan 

pemahaman pengetahuan dasar pencatatan keuangan dan 

meningkatkan kemampuan mengoperasikan aplikasi keuangan 

berbasis android (Herawaty et al., 2022; Maulana et al., 2022). 

4. KESIMPULAN  

Simpulan dari pengabdian offline  ini adalah telah terjadi perubahan 

tingkat pemahaman anggota Kube Sumber Rezeki tentang 

pencatatan transaksi keuangan.  Sebelum dilakukan penyuluhan 

mayoritas peserta sangat tidak paham dengan proses pencatatan 

transaksi keuangan. Namun setelah dilakukan penyuluhan mereka 

menjadi paham.  

Pemahaman ini perlu terus dilaksanakan pada tataran sikap 

dan keterampilan sehingga sistem pencatatan keuangan akan 

menjadi informasi yang berguna dan tersedia baik secara manual 

ataupun digital sehingga mempermudah dalam melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi bisnis. 
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